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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam 

 Berdasarkan analisis ragam yang telah dilakukan pada seluruh parameter 

terhadap hasil partenokarpi buah tanaman cabai merah besar dengan perlakuan 

waktu aplikasi dan konsentrasi hormon giberelin (GA3) diperoleh hasil 

rekapitulasi yang tersaji pada Tabel 2. 

 Tabel 2. Rekapitulasi Analisis Ragam Parameter  

Parameter 

Waktu 

Aplikasi (A) 

(A1/A2/A3) 

Konsentrasi 

Giberelin (G) 

(G0/G1/G2/G3) 

Interaksi  

(AxG) 

Tinggi tanaman ns *(b/ab/a/ab) ns 

Jumlah Biji Per Buah ns *(a/b/b/b) ns 

Panjang Buah Per Buah ns *(a/b/b/b) ns 

Bobot Segar Per Buah ns *(a/b/b/b) ns 

Diameter Buah ns *(a/b/b/b) ns 

Ketebalan Daging Buah *(ab/a/b) *(b/ab/ab/a) ns 

Jumlah Buah Per Tanaman ns *(b/ab/ab/a) ns 

Persentase Keberhasilan 

Partenokarpi 

ns *(b/a/a/a) ns 

(*) berpengaruh nyata pada taraf 5%; (tn) tidak berpengaruh nyata; (a, b, c, d) superskrip. 

 Tabel 1 menujukkan rekapitulasi hasil analisis tanaman cabai merah besar 

terhadap parameter hasil partenokarpi buah cabai merah besar. Hasil menunjukkan 

bahwa perlakuan waktu aplikasi hormon giberelin atau gibberellic acid 3 (GA3) 

menunjukkan berpengaruh nyata terhadap parameter ketebalan daging buah. 

Perlakuan konsentrasi hormon GA3 berpengaruh nyata terhadap seluruh 

parameter hasil partenokarpi buah cabai merah besar yang diamati yaitu tinggi 

tanaman, jumlah biji per buah, panjang buah per buah, bobot segar per buah, 
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diameter buah, ketebalan daging buah, jumlah buah per tanaman dan persentase 

keberhasilan partenokarpi. Perlakuan interaksi antara perlakuan waktu aplikasi 

dengan konsentrasi hormon GA3 tidak menunjukkan adanya pengaruh nyata 

terhadap parameter yang diamati. 

 

4.2.  Tinggi Tanaman 

 Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan waktu aplikasi 

hormon GA3 tidak berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman 

(Lampiran 6). Perlakuan konsentrasi hormon GA3 berpengaruh nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman. Perlakuan interaksi waktu aplikasi dengan konsentrasi 

hormon GA3 tidak berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman. Hasil 

uji BNJ parameter tinggi tanaman disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Tinggi Tanaman Hasil Perlakuan Waktu Aplikasi dan Konsentrasi   

Hormon Giberelin 

Waktu Aplikasi 
Konsentrasi Giberelin (ppm) 

Rata-rata 
0 150 300 450 

 ------------------------------- cm ---------------------------- 

Pra-anthesis      89,56 101,67     105,61   123,78 105,15 

Anthesis      96,50   95,78     121,50     96,94 102,68 

Pra-anthesis + Anthesis      92,67 101,33     119,67   105,78 104,86 

Rata-rata      92,91b   99,59ab       115,59a  108,83ab  
*Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05). 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan waktu aplikasi GA3 

tidak berbeda nyata antar perlakuan pada hasil parameter tinggi tanaman cabai 

merah besar. Hal tersebut diduga dikarenakan waktu aplikasi hormon GA3 berada 

pada periode yang sama yaitu 21–46 HST (fase berbunga). Hal ini sesuai dengan 

pendapat Widiwurjani et al. (2020) yang menyatakan bahwa waktu aplikasi 
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hormon GA3 pada umur 14–42 HST (fase generatif) menghasilkan tinggi tanaman 

yang tidak berbeda nyata yaitu 94,98–95,08 cm. Kurangnya pengaruh waktu 

aplikasi GA3 pada hasil parameter tinggi tanaman cabai merah besar dapat diduga 

disebabkan adanya faktor lingkungan seperti suhu greenhouse yang tidak stabil 

pada rentang 24oC–37oC, sedangkan menurut Suryaningrat et al. (2022), tanaman 

cabai dapat tumbuh optimal pada suhu 18oC–30oC. 

Hasil pada Tabel 3 menyatakan perlakuan konsentrasi GA3 memberikan 

hasil yang berbeda nyata antar taraf perlakuan pada hasil tinggi tanaman cabai 

merah besar dengan konsentrasi GA3 300 ppm memberikan hasil lebih tinggi 

dibandingkan perlakuan lainnya dengan meningkatkan tinggi tanaman sebesar 

115,59 cm atau 24,41% lebih tinggi dibandingkan perlakuan kontrol. Hal ini 

membuktikan bahwa aplikasi hormon GA3 mampu meningkatkan tinggi tanaman 

pada konsentrasi tertentu. Menurut Rohmania et al. (2021) adanya selisih 

pertumbuhan tinggi tanaman yang signifikan dapat dipengaruhi oleh hormon GA3 

yang berperan dalam pembentukan kambium serta merangsang hormon auksin 

untuk pemanjangan sel batang terutama pada meristem apikal.  

 

4.3.   Jumlah Biji Per Buah 

 Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan waktu aplikasi 

hormon GA3 tidak berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah biji per buah 

(Lampiran 7 dan 8). Perlakuan konsentrasi hormon GA3 berpengaruh nyata 

terhadap parameter jumlah biji per buah. Perlakuan interaksi antara perlakuan 

waktu aplikasi dengan konsentrasi hormon GA3 tidak berpengaruh nyata terhadap 
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parameter jumlah biji per buah. Hasil uji BNJ parameter jumlah biji per buah 

disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Jumlah Biji Per Buah Hasil Perlakuan Waktu Aplikasi dan   

 Konsentrasi Hormon Giberelin  

Waktu Aplikasi 
Konsentrasi Giberelin (ppm) 

Rata-rata 
0 150 300 450 

 ------------------------- butir ----------------------------- 

Pra-anthesis      35,31        9,14        13,06         7,76 16,32 

Anthesis      27,35      10,91          9,06       12,03 14,84 

Pra-anthesis + Anthesis      31,00      12,13          8,94         7,41 14,87 

Rata-rata      31,22a      10,72b        10,35b         9,07b  
*Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05). 

Data pada Tabel 4 menyatakan bahwa perlakuan waktu aplikasi hormon 

GA3 tidak berbeda nyata antar perlakuan pada hasil parameter jumlah biji per 

buah cabai merah besar. Menurut Falah et al. (2019) waktu aplikasi hormon GA3 

pada fase anthesis (bunga mekar) menghasilkan jumlah biji 4,98% lebih sedikit 

dari perlakuan waktu aplikasi fase pra-anthesis (bunga mekar). Kurangnya 

pengaruh perlakuan waktu aplikasi hormon GA3 pada penurunan jumlah biji buah 

cabai merah besar diduga dapat disebabkan karena adanya faktor suhu lingkungan 

greenhouse yang terlalu tinggi yaitu mencapai 37oC sehingga terdapat terjadinya 

resiko penguapan hormon GA3 yang diaplikasikan secara eksogen sehinga  peran 

GA3 untuk menghambat fertilisasi bunga kurang optimal terutama pembentukan 

biji. Hal ini sesuai dengan pendapat Safitri et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

hormon GA3 diaplikasikan pada tanaman pada pagi hari atau sore hari disuhu 

lingkungan yang sesuai (28oC–32oC) untuk mencegah terjadinya penguapan dan 

kestabilan kinerja hormon GA3. 
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Berdasarkan hasil uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% yang 

disajikan pada Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi hormon GA3 

memberikan hasil berbeda nyata antar taraf perlakuannya terhadap parameter 

jumlah biji per buah. Konsentrasi hormon GA3 sebesar 450 ppm menghasilkan 

rata-rata jumlah biji per buah lebih sedikit yaitu sebanyak 9,07 butir dan 

menurunkan jumlah biji per buah sebesar 32% dibandingkan perlakuan kontrol (0 

ppm). Perlakuan konsentrasi hormon GA3 pada konsentrasi 150 ppm, 300 ppm 

dan 450 ppm mampu menurunkan jumlah biji buah cabai merah besar. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Nurita dan Yuliani (2023) yang menyatakan bahwa 

konsentrasi hormon GA3 sebesar 300 ppm dapat menurunkan jumlah biji pada 

buah sebanyak 20% dibandingkan perlakuan kontrol (0 ppm). 

 

4.4.  Panjang Buah Per Buah 

 Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan waktu aplikasi 

hormon GA3 tidak berpengaruh nyata terhadap parameter panjang buah per buah 

(Lampiran 9). Perlakuan konsentrasi hormon GA3 berpengaruh nyata terhadap 

parameter panjang buah per buah. Perlakuan interaksi antara perlakuan waktu 

aplikasi dengan konsentrasi hormon GA3 tidak berpengaruh nyata terhadap 

parameter panjang buah per buah. Hasil uji BNJ parameter panjang buah per buah 

disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5.  Panjang Buah Per Buah Hasil Perlakuan Waktu Aplikasi dan   

Konsentrasi Hormon Giberelin  

Waktu Aplikasi 
Konsentrasi Giberelin (ppm) 

Rata-rata 
0 150 300 450 

 ---------------------------- cm ------------------------------- 

Pra-anthesis        9,07        6,26          6,43         5,07 6,71 

Anthesis        9,90        7,56          6,67         6,81 7,74 

Pra-anthesis + Anthesis        9,98        7,35          6,25         4,35 6,98 

Rata-rata        9,65a        7,05b          6,45b         5,41b  
*Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05). 

Tabel 5 melaporkan bahwa perlakuan waktu aplikasi hormon GA3 pada 

masing-masing perlakuan tidak berbeda nyata terhadap panjang buah per buah. 

Hal ini diduga dapat disebabkan karena waktu aplikasi hormon GA3 secara 

eksogen dilakukan pada fase pertumbuhan generatif awal (pembungaan) yang 

sama yaitu pra-anthesis (pembelahan sel dimulai) dan anthesis (pembelahan sel 

berakhir). Menurut Deninta et al. (2024) pembelahan sel aktif terjadi pada fase 

bunga kuncup hingga bunga mekar sehingga dilakukan aplikasi waktu hormon 

GA3 yang berbeda namun masih dalam satu fase pembungaan tidak akan 

mempengaruhi panjang buah yang berbeda nyata dan ukuran buah dipengaruhi 

oleh jumlah sel pericarp terbentuk dari pembelahan sel. Faktor lain yang diduga 

dapat menyebabkan perlakuan waktu aplikasi hormon GA3 tidak menunjukkan 

hasil yang berbeda nyata yaitu faktor lingkungan terutama suhu yang mencapai 

37oC yang dapat mempercepat proses penguapan hormon GA3 yang diaplikasikan 

pada tanaman secara eksogen. 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa konsentrasi hormon GA3 berbeda 

nyata antar perlakuannya pada hasil parameter panjang buah per buah. 

Konsentrasi hormon GA3 yang diaplikasikan sebesar 0 ppm memberikan panjang 
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buah dengan hasil tertinggi sepanjang 9,65 cm. Peningkatan konsentrasi GA3 

menunjukkan hasil panjang buah yang lebih kecil dari deskripsi varietas Gada Evo 

F1 (Lampiran 2) seharusnya yaitu 13,76–15,51 cm. Hal ini diduga dapat berkaitan 

dengan jumlah buah yang dihasilkan per tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sitompul et al. (2024) yang menyatakan bahwa hormon GA3 mempengaruhi 

peningkatan jumlah buah sehingga menyebabkan ukuran buah lebih kecil akibat 

fotosintat yang dihasilkan terkonsentrasi untuk pembungaan dan peningkatan 

jumlah buah.  

 

4.5.  Bobot Segar Per Buah 

 Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan waktu aplikasi 

hormon GA3 tidak berpengaruh nyata terhadap parameter bobot segar per buah 

(Lampiran 10 dan 11). Perlakuan konsentrasi hormon GA3 berpengaruh nyata 

terhadap parameter bobot segar per buah. Perlakuan interaksi antara perlakuan 

waktu aplikasi dengan konsentrasi hormon GA3 tidak berpengaruh nyata terhadap 

parameter bobot segar per buah. Hasil uji BNJ parameter bobot segar per buah 

disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Bobot Segar Per Buah Hasil Perlakuan Waktu Aplikasi dan               

 Konsentrasi Hormon Giberelin  

Waktu Aplikasi 
Konsentrasi Giberelin (ppm) 

Rata-rata 
0 150 300 450 

 --------------------------- g ----------------------------- 

Pra-anthesis        5,88       3,29          3,50        2,74 3,78 

Anthesis        6,65       4,91          3,63        4,45 4,91 

Pra-anthesis + Anthesis        6,09       3,82          3,74        2,41 4,02 

Rata-rata        6,11a       4,01b          3,63b        3,20b  
*Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05). 
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Berdasarkan data Tabel 6 menyatakan bahwa waktu aplikasi hormon GA3 

antar perlakuannya tidak berbeda nyata terhadap bobot segar per buah cabai 

merah besar. Hasil yang tidak berbeda nyata tersebut diduga pula dapat 

disebabkan karena aplikasi GA3 pada fase pembungaan akan lebih difungsikan 

dalam merangsang pembentukan jumlah buah dibandingkan pembesaran ukuran 

buah. Menurut Honda et al. (2017) hasil bobot segar per buah cabai merah besar 

tidak menunjukkan hasil yang berbeda nyata antar taraf perlakuan waktu aplikasi 

GA3 diduga dapat disebabkan karena pembesaran buah cabai merah besar dapat 

dipengaruhi oleh hormon lain yaitu sitokinin sehingga peran GA3 tidak mampu 

untuk meningkatkan pembesaran buah. 

Tabel 6 pada perlakuan konsentrasi hormon GA3 menunjukkan hasil 

masing-masing perlakuan yang berbeda nyata terhadap parameter bobot segar per 

buah cabai merah besar. Konsentrasi hormon GA3 sebesar 0 ppm (kontrol) 

menghasilkan rata-rata bobot segar per buah tertinggi sebesar 6,11 g atau 34–48% 

lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Menurut Suhartono et al. (2020) 

konsentrasi hormon GA3 0 ppm menghasilkan bobot segar per buah 6–11% lebih 

tinggi dibandingkan dengan perlakuan konsentrasi hormon GA3 75 ppm, 150 

ppm, 225 ppm, 300 ppm dan 375 ppm. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

pada perlakuan kontrol 0 ppm parameter jumlah biji per buah, panjang buah per 

buah, dan diameter buah yang lebih tinggi sehingga menyebabkan bobot segar per 

buahnya lebih berat dibandingkan perlakuan konsentrasi GA3 lainnya. 
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4.6.  Diameter Buah 

 Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan waktu aplikasi 

hormon GA3 tidak berpengaruh nyata terhadap parameter diameter buah 

(Lampiran 12). Perlakuan konsentrasi hormon GA3 berpengaruh nyata terhadap 

parameter diameter buah. Perlakuan interaksi antara perlakuan waktu aplikasi 

dengan konsentrasi hormon GA3 tidak berpengaruh nyata terhadap parameter 

diameter buah. Hasil uji BNJ parameter diameter buah disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7.  Diameter Buah Hasil Perlakuan Waktu Aplikasi dan Konsentrasi     

Hormon Giberelin  

Waktu Aplikasi 
Konsentrasi Giberelin (ppm) 

Rata-rata 
0 150 300 450 

 ---------------------------- mm ------------------------------ 

Pra-anthesis      14,88     12,61        12,51      11,25 12,81 

Anthesis      14,94     13,13        12,89      13,31 13,56 

Pra-anthesis + Anthesis      15,26     13,24        11,80      11,49 12,95 

Rata-rata      15,03a     12,99b        12,40b      12,02b  
*Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05). 

Berdasarkan Tabel 7 menyatakan bahwa waktu aplikasi hormon GA3 pada 

masing-masing perlakuannya tidak berbeda nyata terhadap hasil diameter buah 

cabai merah besar. Hal ini diduga karena tanaman memiliki hormon GA3 endogen 

alami untuk merangsang pembentukan buah sehingga perlakuan waktu aplikasi 

hormon GA3 hanya berpengaruh pada waktu untuk memulai mekanisme kerja 

giberelin terutama dalam pembentukan buah dengan peran kinerja GA3 yang 

sama pada fase pembungaan. Perlakuan waktu aplikasi hormon GA3 berkaitan 

dengan proses penyerapan hormon GA oleh tanaman yang dapat diduga 

dipengaruhi oleh genetik ataupun suhu lingkungan yang terlalu tinggi saat aplikasi 

mencapai 37oC. Menurut Safitri et al. (2023), suhu tinggi mempercepat terjadinya 
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penguapan hormon giberelin yang diaplikasikan secara eksogen dan 

mempengaruhi efektivitas hormon tanaman sehingga suhu ideal yang sesuai untuk 

aplikasi hormon GA3 secara eksogen yaitu 28–32oC. 

Data Tabel 7 melaporkan bahwa perlakuan konsentrasi hormon GA3 antar 

perlakuannya berbeda nyata terhadap hasil diameter buah cabai merah besar. 

Perlakuan konsentrasi hormon GA3 0 ppm menghasilkan rata-rata diameter buah 

tertinggi sebesar 15,03 mm. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Oktaviani et al. 

(2026) yang menyatakan bahwa konsentrasi hormon GA3 0 ppm memberikan 

hasil diameter buah terendah yaitu 4,48 cm dibandingkan konsentrasi hormon 

GA3 lainnya terutama pada konsentrasi 250 ppm dan 500 ppm yaitu 4,63 cm dan 

4,60 cm. Hal ini diduga dapat disebabkan oleh konsentrasi GA3 yang terlalu 

tinggi sehingga menghambat pertumbuhan ukuran buah akibat kejenuhan hormon 

dan terkena serangan hama seperti kutu daun, thrips dan tungau serta lalat buah. 

4.7.  Ketebalan Daging Buah 

 Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan waktu aplikasi 

hormon GA3 berpengaruh nyata terhadap parameter ketebalan daging buah cabai 

merah besar (Lampiran 13). Perlakuan konsentrasi hormon GA3 berpengaruh 

nyata terhadap parameter ketebalan daging buah cabai merah besar. Perlakuan 

interaksi antara perlakuan waktu aplikasi dengan konsentrasi hormon GA3 tidak 

berpengaruh nyata terhadap parameter ketebalan daging buah cabai merah besar. 

Hasil uji BNJ parameter ketebalan daging buah disajikan pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Ketebalan Daging Buah Hasil Perlakuan Waktu Aplikasi dan 

Konsentrasi Hormon Giberelin  

Waktu Aplikasi 
Konsentrasi Giberelin (ppm) 

Rata-rata 
0 150 300 450 

 --------------------------- mm ------------------------------ 

Pra-anthesis        1,02      1,28        1,30        1,48           1,268ab 

Anthesis        1,07      1,26        1,29        1,51           1,283a 

Pra-anthesis + Anthesis        1,13      1,16        1,07        1,06           1,106b 

Rata-rata        1,07b      1,23ab        1,22ab        1,35a  
*Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05). 

Tabel 8 menunjukkan bahwa perlakuan waktu aplikasi hormon GA3 pada 

masing-masing perlakuan berbeda nyata terhadap hasil ketebalan daging buah 

cabai merah besar. Perlakuan waktu aplikasi hormon GA3 fase anthesis (bunga 

mekar) menunjukkan rata-rata hasil ketebalan daging buah lebih tinggi yaitu 

sebesar 1,283 mm. Waktu aplikasi hormon GA3 pada fase pra-anthesis atau 

anthesis memberikan waktu proses pembelahan dan pemanjangan sel yang aktif 

sehingga tidak terjadi adanya overdosis konsentrasi hormon GA3 dibandingkan 

jika diaplikasikan secara berulang seperti perlakuan waktu aplikasi difase pra-

anthesis + anthesis. Hal ini sesuai dengan pendapat Or et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa waktu aplikasi hormon GA3 pada fase bunga kuncup (pra-

anthesis) dan bunga mekar (anthesis) dengan konsentrasi hormon GA3 yang sama 

menunjukkan hasil pengamatan ukuran dan bentuk buah tidak berbeda nyata yaitu 

konsentrasi 10 ppm (bc/bc) dan konsentrasi 30 ppm (c/c).  

Berdasarkan Tabel 8 pada perlakuan konsentrasi hormon GA3 menyatakan 

bahwa hasil masing-masing perlakuan yang berbeda nyata terhadap parameter 

ketebalan daging buah cabai merah besar. Konsentrasi hormon GA3 sebesar 450 

ppm menghasilkan rata–rata ketebalan daging buah lebih tinggi yaitu 1,35 mm. 
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Ketebalan daging buah diduga dapat dipengaruhi oleh jumlah biji yang sedikit dan 

diameter buah yang besar sehingga ketika diaplikasikan hormon GA3 dapat 

meningkatkan penebalan daging buah dari proses peningkatan pembelahan sel. 

Beberapa penelitian mutakhir (Nurita dan Yuliani, 2023; Oktaviani et al., 2026) 

dengan menggunakan parameter jumlah biji dan diamater buah menyimpulkan 

bahwa pemberian konsentrasi hormon GA3 300–450 ppm dapat menurunkan 

jumlah biji dan menghasilkan diamater buah tertinggi, sehingga semakin besar 

diameter buah dan rendahnya jumlah biji dapat meningkatkan tebal daging buah.  

4.8.  Jumlah Buah Per Tanaman 

 Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan waktu aplikasi 

hormon GA3 tidak berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah buah per 

tanaman cabai merah besar (Lampiran 14 dan 15). Perlakuan konsentrasi hormon 

GA3 berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah buah per tanaman cabai merah 

besar. Perlakuan interaksi antara perlakuan waktu aplikasi dengan konsentrasi 

hormon GA3 tidak berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah buah per 

tanaman cabai merah besar. Hasil uji BNJ parameter jumlah buah per tanaman 

disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Jumlah Buah Per Tanaman Hasil Perlakuan Waktu Aplikasi dan 

Konsentrasi Hormon Giberelin  

Waktu Aplikasi 
Konsentrasi Giberelin (ppm) 

Rata-rata 
0 150 300 450 

 ---------------------------- buah ----------------------------- 

Pra-anthesis        2,44        2,67       3,11        3,11 2,83 

Anthesis        2,22        3,00       3,33        4,17 3,18 

Pra-anthesis + Anthesis        1,78        3,22       3,33        4,33 3,17 

Rata-rata        2,15b        2,96ab       3,26ab        3,87a  
*Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05). 
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Berdasarkan hasil uji lanjut Beda Nyata Jujur taraf 5% yang telah disajikan 

pada Tabel 9 melaporkan bahwa perlakuan waktu aplikasi hormon GA3 antar 

perlakuan tidak berbeda nyata terhadap hasil jumlah buah per tanaman cabai 

merah besar. Menurut Kulsum et al. (2021) waktu aplikasi hormon GA3 pada fase 

anthesis (bunga mekar) menunjukkan jumlah buah yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan waktu aplikasi pada fase pra-anthesis (bunga kuncup) yang dibuktikan 

dengan persentase kerontokan buah sebesar 20% lebih rendah dibandingkan 

waktu aplikasi fase pra-anthesis. Hasil yang tidak berbeda nyata tersebut dapat 

diduga dikarenakan kondisi serbuk sari dan putik pada fase pra-anthesis atau 

anthesis telah dalam kondisi reseptif dan ovul telah berkembang sempurna untuk 

pembentukan plasenta serta biji buah sehingga buah berhasil terbentuk dengan 

jumlah yang seragam antar waktu aplikasi GA3 yang diberikan. 

Tabel 9 menunjukkan perlakuan konsentrasi hormon GA3 pada masing-

masing perlakuannya memberikan hasil yang berbeda nyata terhadap hasil jumlah 

buah per tanaman. Konsentrasi GA3 sebesar 450 ppm menunjukkan jumlah yang 

lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya yaitu 3,87 buah. Berdasarkan hasil 

penelitian terdahulu Triani et al. (2020), menunjukan bahwa konsentrasi hormon 

GA3 sebesar 200 ppm menghasilkan jumlah buah per tanaman sebanyak 14 buah 

dan konsentrasi GA3 300 ppm menghasilkan 13 buah sehinga kedua perlakuan 

tersebut menunjukkan tidak berbeda nyata. Pemberian hormon GA3 pada 

konsentrasi tertentu berkaitan dengan hormon auksin yang diduga turut berperan 

dalam pembelahan sel terutama mencegah kerontokan bunga ataupun buah. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Sitompul et al. (2024) yang menyatakan bahwa 
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pemberian hormon GA3 dengan konsentrasi yang rendah dapat mempengaruhi 

respon fisiologis terutama pada auksin sehingga menyebabkan terjadinya 

kerontokan bunga ataupun buah akibat penuaan sel (senescent cells) sehingga 

terjadinya peningkatan aplikasi konsentrasi hormon GA3 yang tepat dapat 

berpengaruh signifikan dalam pembelahan sel untuk mencegah kerontokan bunga 

dan buah. 

4.9.  Persentase Keberhasilan Partenokarpi 

 Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan waktu aplikasi 

hormon GA3 tidak berpengaruh nyata terhadap parameter persentase keberhasilan 

partenokarpi buah cabai merah besar (Lampiran 16 dan 17). Perlakuan konsentrasi 

hormon GA3 berpengaruh nyata terhadap parameter persentase keberhasilan 

partenokarpi buah cabai merah besar. Perlakuan interaksi antara perlakuan waktu 

aplikasi dengan konsentrasi hormon GA3 tidak berpengaruh nyata terhadap 

parameter persentase keberhasilan partenokarpi buah cabai merah besar. Hasil uji 

BNJ persentase keberhasilan partenokarpi disajikan pada Tabel 10. 

Tabel 10. Persentase Keberhasilan Partenokarpi Hasil Perlakuan Waktu   

Aplikasi dan Konsentrasi Hormon Giberelin  

Waktu Aplikasi 
Konsentrasi Giberelin (ppm) 

Rata-rata 
0 150 300 450 

 ------------------------------ % ------------------------------ 

Pra-anthesis         0,00      74,12        63,00       78,03 53,79 

Anthesis         0,00      60,11        66,87       56,00 45,74 

Pra-anthesis + Anthesis         0,00      60,89        71,18       76,10 52,04 

Rata-rata        0,00b     65,75a        67,02a     70,04a  
*Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05). 
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 Data pada Tabel 10 menunjukkan bahwa perlakuan waktu aplikasi hormon 

GA3 menunjukkan tidak berbeda nyata antar perlakuannya dalam peningkatan 

persentase keberhasilan partenokarpi cabai merah besar. Menurut Tiwari et al. 

(2012) hasil persentase keberhasilan partenokarpi buah cabai merah besar tidak 

berbeda nyata dari perbedaan waktu aplikasi GA3 diduga dikarenakan jangka 

waktu aplikasi masih dalam periode fase generatif yang sama sehingga respon 

fisiologis dalam menghambat fertilisasi memberikan hasil yang serupa. Hasil yang 

tidak berbeda nyata pada waktu aplikasi GA3 yang berbeda pada persentase 

keberhasilan partenokarpi cabai merah besar diduga dapat dipengaruhi oleh 

jumlah biji dengan selisih yang tidak signifikan serta faktor kondisi serbuk sari 

dan putik dalam kondisi yang sesama reseptif pada fase pra-anthesis atau 

anthesis.. 

 Berdasarkan Tabel 10 perlakuan konsentrasi hormon GA3 menyatakan hasil 

berbeda nyata antar taraf perlakuan terhadap hasil persentase keberhasilan 

partenokarpi buah cabai merah besar. Konsentrasi hormon GA3 sebesar 450 ppm 

memberikan hasil lebih tinggi senilai 70,04% dan berpengaruh lebih tinggi 

dibandingkan perlakuan kontrol (0 ppm) namun tidak berbeda nyata dengan 

konsentrasi GA3 150 ppm dan 300 ppm. Menurut Rizky et al. (2021) perlakuan 

konsentrasi hormon GA3 300 ppm memberikan hasil persentase keberhasilan 

partenokarpi pada buah senilai 89,5%. Nilai persentase keberhasilan partenokarpi 

saat ini menunjukkan hasil yang lebih rendah dibandingkan penelitian terdahulu. 

Indikator keberhasilan partenokarpi ditentukan dari jumlah biji per buah yang 

telah diaplikasikan perlakuan hormon GA3 dan dibandingkan dengan kontrol. 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

perlakuan waktu aplikasi hormon giberelin (GA3) mampu meningkatkan hasil 

partenokarpi buah cabai merah besar terutama difase anthesis (bunga mekar) pada 

parameter ketebalan daging buah cabai merah besar. Perlakuan konsentrasi 

hormon GA3 mampu meningkatkan hasil partenokarpi buah cabai merah besar 

terutama konsentrasi GA3 sebesar 450 ppm pada parameter jumlah biji per buah, 

ketebalan daging buah, jumlah buah per tanaman dan persentase keberhasilan 

partenokarpi buah cabai merah besar. Perlakuan interaksi waktu aplikasi dan 

konsentrasi hormon GA3 tidak menunjukkan peningkatan hasil partenokarpi buah 

cabai merah besar pada parameter yang diamati. 

 

5.2.  Saran 

 Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk menentukan waktu aplikasi 

dan konsentrasi hormon giberelin yang lebih sesuai untuk mendapatkan buah 

partenokarpi cabai merah besar dengan hasil yang lebih tinggi. Penyesuaian 

kondisi lingkungan turut perlu diperhatikan dengan syarat tumbuh tanaman cabai 

merah besar yang tumbuh optimal pada suhu 18oC–30oC. 
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